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Abstract: This study aims to determine the effect of local knowledge and skills on employee 

performance in MSMEs in Ngerangan Village, Klaten. The population of researchers is from 28 

MSMEs in the village of Ngerangan Jaya Klaten that the total number of employees is 190 

employees, the sample that has been determined the sample in this study is 100 drivers using 

probability sampling techniques with simple random sampling methods using the slovinh 

formula. Data analysis in this study used the SPSS AMOS 24 program. Hypothesis testing with 

the AMOS SEM approach. The results of the analysis and discussion show that the influential 

variable local knowledge affects employee performance, skills affect the performance of MSME 

employees in Ngerangan Village, Klaten. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Local Knowledge, Dan Skills 

Terhadap Kinerja Karyawan Pada UMKM Di Desa Ngerangan Klaten. Populasi yang peneliti 

adalah dari 28 UMKM  Di Desa Ngerangan Jaya Klaten  bahwa jumlah keseluruhan karyawan 

adalah 190 karyawan, sampel yang sudah di tentukan sampel pada penelitian ini sebesar 100 

Driver dengen menggunakan teknik probability sampling dengan metode simple random 

sampling menggunakan rumus slovinh. Analisis data pada penelitian ini menggunakan program 

SPSS AMOS 24. Pengujian hipotesis dengan pendekatan SEM AMOS. Hasil analisis dan 

pembahasan menunjukkan variabel berpengaruh local knowledge berpengaruh terhadap kinerja 

kayawan, skills berpengaruh terhadap kinerja karyawan UMKM Di Desa Ngerangan Klaten. 

Kata kunci : Local Knowledge, Skills, Kinerja Karyawan. 

 

1. Pendahuluan  
Pada saat yang sama, sumber daya manusia merupakan elemen kunci penting dari 

kinerja bisnis, karena seringkali pemilik UMKM juga merupakan pengelola dari orang-

orang yang menjalankan bisnis dan organisasi. Oleh karena itu, kemampuan mengelola 

orang dan karyawan, seperti keterampilan perencanaan dan organisasi, serta keterampilan 

komunikasi, diperlukan untuk meningkatkan kinerja bisnis. Perusahaan membutuhkan 

kemampuan kewirausahaan dalam menghadapi persaingan nasional dan internasional (Ng 

& Kee, 2013). Menurut Suban et al., (2020) kinerja karyawan memegang peranan penting 

dalam setiap organisasi terutama untuk  perusahaan manufaktur, dan karakteristik pribadi, 

kapabilitas dan fasilitas kerja menjadi salah satu faktor penting yang menentukan aspek-

aspek tersebut Karakteristik individu yang berbeda dari setiap pegawai mempengaruhi 

kinerja pegawai tersebut dan dapat dilihat dari hasil kerjanya. Keterampilan yang tepat dari  

karyawan mempengaruhi kinerja  mereka di UKM dan menunjukkan  kualitas pekerjaan 

mereka. Sedangkan menurut Sutrisno (2016) prestasi kerja atau kinerja adalah hasil kerja 
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yang  dicapai  seseorang berdasarkan perilaku kerjanya dalam melaksanakan kegiatan 

dalam lingkup pekerjaannya.  

Mengenai kemampuan pegawai yang baik dalam meningkatkan prestasi kerja  juga 

terjadi pada UKM salah satunya  UMKM Ngerangan Jaya Klaten yang merupakan salah 

satu potensi desa wisata milik kabupaten Klaten yang terletak di kecamatan Bayat Daerah 

ini indah dan dapat digunakan untuk meningkatkan ekonomi lokal Hal ini  terjadi karena 

kota wisata mampu menarik wisatawan untuk berkunjung yang akan mampu mendongkrak 

bisnis masyarakat setempat Kawasan Ngerangan Jaya Klaten merupakan kawasan dengan 

tingkat UMKM  aktif Dimulai dari kelompok ibu-ibu PKK di setiap RT yang 

memanfaatkan potensi masing-masing kecamatan di  desa Nrangan. Contohnya adalah 

pemanfaatan kedelai di RT 12 yang diolah menjadi berbagai produk seperti susu dan  

jajanan pasar Hal ini juga terjadi di RT lain, memanfaatkan potensinya masing-masing Di 

wilayah Ngerangan Jaya sendiri terdapat 28 UMKM  aktif di  31 RT pada tahun 2022, dan 

data jumlah UMKM  aktif pada tahun 2022 Salah satu faktor yang  mempengaruhi kinerja 

pegawai adalah kearifan lokal. 

Berdasarkan latar belakang fdiatas, rumusan masalah dalam penelitianfini 

adalahfsebagaifberikut:  

1. Apakahflocal knowledge berpengaruhfterhadap kinerja kayawan UMKM di Desa 

Ngerangan Jaya Klaten? 

2. Apakah skills terhadap kinerja karyawan UMKM di Desa Ngerangan Jaya Klaten? 

 

2. Kajian Pustaka  
2.1 Kinerja Karyawan 

Sukses adalah aspek penting dari bekerja menuju tujuan pencapaian tujuan terbesar 

adalah hasil dari kinerja tim atau individu yang baik (Basem et al., 2021). Kinerja 

individu adalah kinerja atau efektivitas pada level karyawan atau pekerjaan (Liana, 

2019). Menurut Sandy (2015), kinerja adalah apa yang  dicapai seorang pegawai 

dalam suatu pekerjaan tertentu. Sedangkan menurut Sutrisno (2016) kinerja atau 

prestasi kerja adalah hasil kerja  seseorang berdasarkan perilakunya dalam bekerja 

aktivitas di tempat kerja. Keberhasilan atau kegagalan  suatu organisasi dalam 

pelaksanaan tugas sangat erat kaitannya dengan kinerja pegawainya, dan kinerja 

kinerja dalam organisasi merupakan faktor yang harus diperhatikan untuk  

mencapai tujuan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. Menurut Mangkunegara, 

(2017) berpendapat bahwa kinerja pegawai merupakan hasil kerja kualitatif dan 

kuantitatif yang dilakukan pegawai selama melaksanakan tugas sesuai dengan 

tanggung jawab yang diberikan. Penelitian ini mengacu pada teori Mangkunegara, 

(2017). 

2.2 Local knowledge 

Knowledge adalah apa yang diketahui  seseorang dengan menyumbangkan sumber 

informasi dan ide yang diperoleh sebelumnya, baik secara formal maupun informal 

(Basem et al., 2021). Local Knowledge sering dianggap sebagai pengetahuan yang 

tidak berwujud dan oleh karena itu ditafsirkan sebagai pengetahuan pribadi dan 

karenanya bersifat subyektif dan berdasarkan pengalaman dan persepsi (Rantanen 

& Kahila, 2009).  Local knowledge terdiri dari informasi dan pengetahuan tentang 

ekonomi lokal, politik, budaya dan kebiasaan bisnis di suatu wilayah; informasi 

tentang tuntutan dan selera lokal; serta informasi tentang cara akses tenaga kerja 

lokal, saluran distribusi, infrastruktur, bahan baku dan faktor -faktor lain yang 
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diperlukan untuk pelaksanaan bisnis di suatu wilayah (Makino & Delios, 1996). 

Sejauh ini menurut Roper et al., (2017) local knowledge mempengaruhi kinerja 

inovasi, variasi dalam karakteristik spesifik pengetahuan lokal memiliki potensi 

untuk membentuk variasi yang sesuai dalam keberhasilan inovasi di tingkat spasial. 

Singkatnya, sementara pengelompokan local knowledge berpotensi juga 

menyebabkan efek negatif, pertengkaran dasar Lokasi di daerah kaya pengetahuan 

kondusif untuk kinerja perusahaan diterima secara luas. Inilah kasusnya terlepas 

dari apakah fokusnya terletak pada spasial yang dibatasi aliran pengetahuan atau di 

pasar tenaga kerja yang terlokalisasi dari individu yang sangat terlatih (Grillitsch & 

Nilsson, 2017). Hal ini didukung oleh penelitian terdahulu (Yusup, 2019) dan 

(Basem et al., 2021) bahwa local knowledge berpengaruh terhadap kinerja kayawan. 

2.3 Skills 

Menurut Amirullah & Budiyono (2014) “Keterampilan atau kompetensi adalah  

kemampuan untuk menerjemahkan pengetahuan ke dalam praktik untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan”. Menurut Bateman & Snell (2012) “Kompetensi adalah 

bagian dari manajemen pengetahuan, yang merupakan seperangkat praktik yang 

ditujukan untuk menemukan dan menggunakan sumber data intelektual  organisasi 

untuk memanfaatkan sepenuhnya kecerdasan orang dalam suatu organisasi” 

Kompetensi adalah potensi untuk menambah pengetahuan  melalui pelatihan dan 

pengalaman kerja diperoleh sehingga seseorang dapat menyelesaikan pekerjaan 

lebih cepat (Untari et al., 2018). 

Skillfmerupakan potensifyang dimilikifseorang karyawanfdalam melaksanakanfsuatu 

aktivitasfpekerjaan. Keahlianfmerupakanfsesuatu minat ataufbakat yang 

harusfdimiliki olehfseseorang, dengan keahlianfyang dimilikinyafmemungkinkan 

untuk dapatfmenjalankan danfmenyelesaikan tugas-tugasfsecara baik denganfhasil 

yangfmaksimal (Basem et al., 2021). Skillffadalah potensi untukfmeningkatkan 

pengetahuan yangfdiperoleh melalui latihanfdan pengalaman dalamfmelakukan 

pekerjaan, fsehingga seseorang dapat lebihfcepat menyelesaikanfpekerjaannya 

(Untari et al., 2018). Sedangkanfkeberhasilan suatufperusahaan dalam 

mempertahankan eksistensinyafdimulai dari usahafmanusia itu sendiri 

dalamfmeningkatkan efektivitasfdan efisiensi secarafmaksimal. Dengan kata 

lainfkeberhasilan suatu perusahaanfsangat dipengaruhifoleh kualitas 

danfkemampuan kompetitif personaliafyang dimilikinya, fdalam analisis 

kinerjafdiperlukan spesifikasifyang harusfdipenuhi oleh seorangfkaryawan 

yaitufknowledge, skill, danfability (Surya, 2014). Halfini didukungfoleh 

penelitianfterdahulu (Kandou et al., 2016) dan (Yona, 2018) menyatakanfbahwa 

skillsfberpengaruh terhadapfkinerja karyawan. 
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2.4 Kerangka Berpikir 

 
 

Hipotesis 

Hipotesisfmerupakan suatufpernyataan yangfkedudukannya belumfsekuat 

proposisifatau dalil (Umar, 2000). Sesuaifdengan variabel-variabelfyang akan diteliti 

makafhipotesis yangfakan diajukanfdalam penelitianfadalah:  

H1 : Didugaflocal knowledgefberpengaruh terhadapfkinerja kayawanfUMKM di 

DesafNgerangan JayafKlaten. 

H2 :  Didugafskillsfberpengaruhfterhadap kinerjafkaryawan UMKM difDesa 

Ngerangan JayafKlaten. 

 

3. Metode Penelitian  

fPenelitian ini termasukfpenelitian kuantitatiffdenganfpendekatan asosiatif 

kausalfyang artinya penelitianfsebab akibat yangfmenunjukkan adanyafpengaruh variabel 

independenfterhadap dependenfdan data yangfdigunakan dalamfpenelitian ini 

menggunakanfangka-angkafdari analisisfstatistik (Sugiyono, 2017). Adapaun 

populasifdalam penelitianfini berdasarkanfdata yang terdirifdari 28 UMKM fDi Desa 

NgeranganfJaya Klaten  bahwafjumlah keseluruhanfkaryawan adalahf190 karyawan. Dalam 

penelitianhini pengambilanhsampel menggunakanhteknik probability sampling 

denganhmetode simplehrandom sampling yang merupakan pengambilanhanggota 

sampelhdari populasihyang dilakukanhsecara acakhtanpa memperhatikanhstrata yanghada 

dalamhpopulasihtersebut.  

Sampelhdalam penelitianhini adalah bagianhdari suatuhpopulasi yaitu Karyawan 

Pada UMKM Di Desa Ngerangan Jaya Klaten, hpenentuan jumlah sampel 

dihitunghmenggunakan rumus slovinhberikut menuruth(Priyono, 2008): 

𝒏 =
𝑵

𝟏 +𝑵𝒆𝟐
 

Keterangan : 

n = Ukuranhsampel 

N = Ukuranhpopulasi 

E = Presentasehtingkat signifikanh5% 

Berdasarkanhrumus tersebuthmaka dapat diketauhihbahwa jumlahhsampel 

yanghdiambilhadalah : 
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Penelitianhini penulishmenggunakan taraf signifikansi 5%, sehinggahberdasarkan 

hasilhperhitungan menggunakanhrumus slovin, diperolehhjumlah sampel 

penelitianhsebanyak 129 sampel Karyawan Pada UMKM Di Desa Ngerangan Jaya Klaten, 

halhini dilakukanhuntuk mempermudahfdalam pengolahanhdata danffuntuk hasilfpengujian 

yanghlebihfbaik. 

 

4. Hasil dan Pembahasan  
 

4.1 Hasil Uji Instrumen 

Uji Validitas 

Ujihvaliditas diukurhuntuk mengetahuihtingkat efektivitashjika ketikahefektifitas 

variabelhvalid tinggi, btetapihkurangbefektifhketika perangkathtidak valid.  

Tabel 2 Hasil Uji Validitas 

Variabel 
Item 

Soal 

Factor 

Loading 
Keterangan 

Local Knowledge 

(X1) 

hX1.1 h0,853b hValidb 

hX1.2 h0,769b hValidb 

hX1.3 h0,747b hValidb 

hX1.4 h0,799b hValidb 

hX1.5 h0,808b hValidb 

hX1.6 h0,809b hValidb 

Skills 

( X2) 

hX2.1 h0,802b hValidb 

hX2.2 h0,809b hValidb 

hX2.3 h0,857b hValidb 

hX2.4 h0,817b hValidb 

hX2.5 h0,763b hValidb 

hX2.6 h0,717b hValidb 

hX2.7 h0,883b hValidb 

hX2.8 h0,705b hValidb 

hX2.9 h0,822b hValidb 

Kinerja Karyawan 

(Y) 

Y.1 h0,864b hValidb 

Y.2 h0,836b hValidb 

Y.3 h0,828b hValidb 

Y.4 h0,872b hValidb 

Y.5 h0,816b hValidb 

Y.6 h0,834b hValidb 

Y.7 h0,873b hValidb 

Y.8 h0,645b hValidb 

Y.9 h0,696b hValidb 

Y.10 h0,744b hValidb 

Sumberb: Data primerbyang diolah, b(2023) 
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Berdasarkanhtabel 1 diatashdapatbdilihat bahwahhasil uji validitas 

menggunakan CFA AMOS. 35hbutir pernyataanhkuesioner dari 129hresponden 

dinyatakanhvalid danhbisa menjadibalathukur. bSeluruh item 25 kuesioner pada 

penelitian ini kuesioner dikatakan valid karena nilai loading factor atau 

standardized loading estimates ≥ 0,05.  

Uji Reliabilitas  

Ujihreliabilitas dilakukanhuntuk mengetahuihapakah instrumen dapat 

digunakan. Ghozali, (2005) menyatakanhbahwa ujihreliabilitas digunakan untuk 

mengukur bkuesioner yanghmerupakan indikator variabel. hTesbini merupakanhnilai 

yangbmenunjukkanhapakahbalat yanghgunakanbmemberikan hasilbpengukuran yang 

konsisten. Hasilhuji reliabilitashadalah sebagaihberikut: 

Tabel 2 HasilhUji Reliabilitas 

hVariabelb Construct Reliability hKeterangan 

Local Knowledge b0,932 bReliabelh 

Skills b0,951 bReliabelh 

Kinerja Karyawan b0,959 bReliabelh 

  Sumberb: bData primerbyang diolah, b2023 

Berdasarkanhtabel 4.6bdiatas dapathdilihat bahwahnilai pada penelitian ini dikatakan 

reliabel karena nilai construct reliability (CR) > 0,7 yaitu Local Knowledge (0,932), 

Skills (0,951), Kinerja Karyawan (0,959),byang artinyabnilai instrumenhpada 

semuahvariabel dapat dikatakanhreliabel. 

4.2 Hasil Uji Hipotesis   

 

Tabel 3 Regression Weights: 

(Group number 1 - Default model) 

   Estimate S.E. C.R. P 

KK  S ,215 ,103 2,078 ,038 

KK  LK ,347 ,109 3,193 ,001 

                Sumber: Diolah oleh penulis (2023) 

Berdasarkan pada tabel i1 hipotesis diterima apabila nilai β > 0,1 dimana β 

merupakan nilai parameter estimate, nilai C.R > 1,96 serta nila P < 0,1. P-Valueidi atas 

imenunjukkan bahwaimayoritas memilikiinilai β > 0,1 dimana β merupakan nilai 

parameter estimate, nilai C.R > 1,96 serta nila P < 0,1, artinya semua variabelimemiliki 

pengaruh yang signifikanidari variabeli eksogen iterhadap variable endogen 

yaituivariabel (Local Knowledge → Kinerja Kayawan) Hipotesis 1 di terima dengan 

nilai P 0,038 < 0,1, nilai C.R 2,078 > 1,96 dan, (Skills → Kinerja Kayawan) Hipotesis 

2 di terima dengan nilai P 0,001 < 0,1, nilai C.R 3,193 > 1,96. 

4.3 Pembahasan 

Pengaruh localfknowledge hterhadap kinerjafkayawan b 

Berdasarkaniiiipenelitian yangiitelah dilakukan, iihasil pada penelitianiiini 

menyatakanii Hipotesis 1 diterima bahwaflocal knowledge berpengaruhfterhadap 

kinerjafkayawan UMKM DifDesa NgeranganfKlaten. Hasiliipenelitian menunjukan 

bahwa nilai P-Value 0,001< 0,05, iidanfnilai C.R 3,193> 1,96. Localfknowledge 

terdirifdari informasifdan pengetahuanftentang ekonomiflokal, politik, budayafdan 

kebiasaanfbisnis di suatufwilayah; informasiftentang tuntutanfdan seleraflokal; 

sertafinformasi tentang carafakses tenaga kerjaflokal, saluran distribusi, finfrastruktur, 
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bahanfbaku dan faktor -faktorflain yang diperlukanfuntuk pelaksanaanfbisnis di 

suatufwilayah (Makino & Delios, 1996). Sejauh inifmenurut Roper et al., (2017) local 

knowledgefmempengaruhifkinerja inovasi, fvariasi dalamfkarakteristik 

spesifikfpengetahuan lokalfmemiliki potensifuntuk membentukfvariasi yangfsesuai 

dalamfkeberhasilan inovasi diftingkat spasial. Halfini didukungfoleh 

penelitianfterdahulu (Yusup, 2019) dan (Basem et al., 2021) fbahwa localfknowledge 

berpengaruhfterhadap kinerjafkayawan. 

Pengaruhh skills hterhadap kinerja karyawan 

Berdasarkaniiiipenelitian yangiitelah dilakukan, iihasil pada 

penelitianiiiniifmenyatakanii Hipotesis 2 diterima bahwafskills berpengaruhfterhadap 

kinerjafkaryawan UMKM Di DesafNgerangan Klaten. Hasil penelitian 

menunjukaniibahwa nilaifP-Value 0,038< 0,05, iidanfnilai C.R 2,078> 1,96. 

Skillfmerupakan potensifyang dimilikiffseorang karyawan dalamfmelaksanakan 

suatufaktivitas pekerjaan. Keahlianfmerupakan sesuatu minatfatau bakat yangfharus 

dimiliki oleh seseorang,fdengan keahlian yangffdimilikinya memungkinkan untukfdapat 

menjalankan danfmenyelesaikan tugas-tugasfsecara baikfdengan hasil yangfmaksimal 

(Basem et al., 2021). Skillfadalah potensifuntuk meningkatkanfpengetahuan 

yangfdiperoleh melaluiflatihan danfpengalaman dalamfmelakukan pekerjaan,fsehingga 

seseorangfdapat lebihfcepat menyelesaikanfpekerjaannya (Untari et al., 2018). 

Sedangkanfff keberhasilanff suatu perusahaanffdalam mempertahankanfeksistensinya 

dimulai darifusaha manusia itufsendiri dalamfmeningkatkan efektivitasfdan 

efisiensifsecara maksimal. Halfini didukungfoleh penelitianfterdahulu (Kandou et al., 

2016) dan (Yona, 2018) menyatakanffbahwa skillsfberpengaruh terhadapfkinerja 

karyawan. 

5. Kesimpulan  
Berdasarkanhhpembahasan yanghhtelah dijelaskanhsebelumnya, bmakahdapat 

ditarikhkesimpulanbsebagaihberikut: 

1. Hasilhpengujian menunjukkanhbahwa secarahparsial local knowledge berpengaruh 

terhadap kinerja kayawan UMKM Di Desa Ngerangan Klaten. 

2. Hasil pengujianhmenunjukkan bahwahsecara parsial skills berpengaruh terhadap 

kinerja karyawan UMKM Di Desa Ngerangan Klaten. 
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